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BAB III 

TEMPAT YANG DISAKRALKAN OLEH MASYARAKAT PANYURAN 

KABUPATEN TUBAN 

 

A. Makam yang disakralkan  

Dalam bahasa Arab, makam berasal kata maqam yang berarti tempat, status, 

atau hirarki. Tempat menyimpan jenazah sendiri dalam bahasa Arab disebut Qobr, 

yang dalam penyebutan orang Jawa kubur atau lebih jelasnya disebut kuburan. Baik 

kata makam atau kubur yang biasanya memperoleh akhiran an, yang pada akhirnya 

disebut dengan kuburan atau makaman pada umumnya digunakan untuk menyebut 

tempat menguburkan atau memakamkan mayat. Dalam penamaannya tidak ada 

bedanya, sehingga orang yang akan beziarah bisa mengatakan ke makaman atau 

akan kekuburan. Namun, dengan demikian ada kekhususan tersendiri dalam 

kuburan atau makam tersebut karena yang dikuburkan itu adalah sorang tokoh 

ulama penyebar agama islam atau wali sehingga masyarakat menyebutnya dengan 

makam wali.  

Makam bagi sebagian masyarakat yang mempercayainya bukan hanya 

sekedar tempat penyimpanan mayat, akan tetapi adalah tempat yang sangat 

dikeramatkan karena disitu dikuburkan jasad orang yang sangat penting atau 

seorang tokoh yang sangat disegani dan dihormati. Jasadnya bukanlah seperti jasad 

seperti orang pada umumnya masyarakat meyakini jasadnya tidak akan hancur 
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dimakan ulat dan lain sebagainya karena adanya kekuatan magis yang dimiliki oleh 

tokoh tersebut meskipun sudah meniggal.  

Dalam penyebaran agama islam dipulau Jawa khususnya di Tuban banyak 

sekali tokoh-tokoh agama yang menjadi penyiar agama islam. Bukannya hanya 

Kyai Andong Willis saja. Akan tetapi di pesisir utara Jawa terdapat beberapa 

kompleks pemakaman yang merupakan tempat-tempat pemakaman yang 

merupakan tempat-tempat penguburan yang dianggap keramat oleh masyarakat.  

Berdasarkan sumber-sumber sejarah yang tercatat, misalnya dari Gresik dapat 

ditemukan catatan sejarah, yaitu :1) Batu maezan Fatimah Binti Maemun bin 

Hibatullah (terkenal dengan nama putri Suwari) di mLeran disebelah utara kota 

Gresik yang bertuliskan huruf kufi dengan bahasa Arab berangka tahun 475 atau 

495 H. Dalam menentukan tahun tersebut dikarenakan ada beberapa bagian huruf 

yang hilang. 2) Terdapat juga batu maezan Malik Ibrahim yang terbuat dari batu 

pualam, yang bertuliskan kufi pulan jdalam bahasa arab yang meninggal pada hari 

senin, 12Rabiul Awal 822 H.
1
 

Berbagai makam ali tersebut hingga sekarang tetap mendapatkan 

pengkramatan dari sebagian umat Islam yang melalui upacara ziarah, peringatan 

tahunan dimana masyarakat menyebutnya dengan khaul. Makam yang esensinya 

merupakan tempata penyimpan jenazah berubah fungsi menjadi tempat ritual 

keagamaan dan ekonomi. 

 

                                                             
1
Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: Lkis, 2005), 140-141. 
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B. Masjid tempat yang disakralkan  

 Masjid bagi umat Islam merupakan tempat yang dianggap suci untuk 

melakukan ibadah, terutama shalat. Menurut sebagian orang Masjid bukanlah hanya 

tempat untuk beribadah aka tetapi mereka mempunyai prespektif bahwa Masjid 

merupakan tempat yang sangat disakralkan dan mengandung makna kesakralan 

tertentu pula. Sebagai tempat yang disakralkan, masjid menjadi tempat ibadah, 

seperti shalat wajib, shalat Jum’at, selain itu masjid menjadi tempat yang di sucikan 

karena yang mendirikan oleh orag yang suci. Masjid menjadi tempat yang suci 

karena yang mendirikan merupakan orang dipilih oleh Allah sebagai hamba yang 

terpilih.
2
 

 Seorang arsitektur muslim diberi kebebasan dalam menentukan bentuk dan 

model bangunan masjid, karena model dan bentuk masjid termasuk dalam masalah 

Ijtihadiyah para arsitektur muslim. Juga tidak ada perintah kusus bentuk-bentuk 

bangunan masjid itu, artinya model dan bentuk masjid termasuk dalam kriteria.  

 Pada penyebaran islam keberbagai penjuru dunia, menyebabkan bentuk 

masjid sangatlah beragam, kebergaman ini menjadi khasanah dan menjadikannya 

sabgtlah unik. Penyebabnya lingkingan memberi warna dan bebtuk masjid.  

                                                             
2
Nur Syam, Islam Pesisir. (Yogyakarta: Lkis, 2005), 117. 
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Kedatangan Islam di Indonesia mampu menerobos dan berdakwah ditengah-

tengah masyarakat Hindu. Sehingga ada saat ini Islam merupakan agama yang 

paling besar di Indonesia. Setelah Islam menjadi agama yang tidak terhitung 

banyaknya, dimana ada kelompok Islam dan mereka pertama-tama mendirikan 

masjid yang merupakan tempat yang sangtlah penting untuk didirikan. 

Snouck Hurgonje pernah mengatakan masjid di Indonesia, kalau 

dibandingkan dengan masjid di negara yang lainnya, merupakan pusat pengaruh 

islam yang lebih besar terhadap kehidupan penduduk secara keseluruhan. Orang 

yang ingin menyelidiki keagamaan disalah satu pulau di Indonesia seperti Jawa, 

harus memulai dengan mempelajari masjid.
3
 

Mihrab dan mimbar dalam bait Allah, seperti juga makam, terutama 

dimadinah, memiliki kekudusan khusus, pengunjung-pengunjung datang berziarah 

untuk mendapatkan berkah. Dalam masjid sering terdapat tempat yang memiliki 

kekudusan khusus. Misalnya Masjid Quba dan Madinah, tempat dimana Nabi 

melakukan shalat dipandang kudu dalam masjid-masjid lain tempat dimana seorang 

wali, atau seorang keramat yang pernah duduk atau dimana terjadi peristiwa yang 

dianggap bersifat kudus atau supernatural, dipandang memiliki kekudusan dan ia 

ramai diziarahi. Pengunjung-pengunjung yang saleh melakukan ziarah ke masjid 

                                                             
3
G.F. Pijjer, B, Beberapa Studi Tentang Syarat Islam di Indonesia. (Jakarta: UI Press, 1985), 14.  
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yang dianggap merka sebagai tempat yang sakral dan memiliki makna kesakralan 

tertentu.
4
 

Dengan meningktnyaderajat kekudusan, maka cara dan siapa yang boleh 

memasuki masjid , dan laku perbuatan dalamnyamenjadi terbatas, apabila 

dibandingkan dengan cara dan siapa yang boleh memasukinya dan laku 

perbuatannya di dalmnya dalam kurun Nabi. Misalnya kebiasaan meninggalkanalas 

kaki waktu masok masjid, dimulai dari zaman ‘Umar. Bermacam kaidah lahir 

dalam rangka menjunjung tinggi kekudusan masjid. Diantara kaidah itu ada yang 

berhubungn dengan kehadiran wanita dalam masjid.  

Dilihat dari segi harfiah, masjid memanglah tempat sembahyang. Perkataan 

masjid berasal dari bahasa Arab. Kata pokoknya sujudan, fi’il madinya sajada (ia 

sudah sujud), fi’il sajada diberi awalan ma, sehingga terjadilah isim makan. Isim 

makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada menjadi masjidu, masjid. Jadi, 

ejaan aslinya adalah masjid (dengan a). 

Bermacam-macam kaidah lahir dalam rangka menjunjung tinggi ekudusan 

masjid. Diantara kaidah itu ada yang berhubungan dengan kehadiran wanita dalam 

masjid. 

 Masjid-masjid yang ada di Indonesia merupakan masjid yang sangatlah 

dikuduskan bagi masyarakat yang ada disekitarnya. Akan tetapi, yang kudus atau 

keramat sebenarnya adalah makam itu sendiri. Inilah yang mengerakkan orang 

                                                             
4
Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat Dan Kebudayaan Islam. (Jakarta: Pustaka Alhusna,1983), 

268-269. 
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mendirikan masjid atasnya. Sifat kekudusan dari masjid hanyalah karena ada 

makam di sekitarnya sehingga membuat orang beriisiatif untuk membangun sebuah 

masjid di sekitar makam tersebut.  

Kekuasaan seorang wali atau keramat yang membangunkan masjid, berbekas 

pada bangunan tersebut. Masjid-masjid yang seperti inilah ramai diziarahi. Masjid 

di Indonesia dipandang dengan sebegitu kudusnya, sehingga terutama masjid 

sebagai tempat beribadah. Hampir tidak terlintas dalam pikiran orang, untuk 

menghubungkan masjid dengan kebudayaan. Kebudayaan adalah soal duniawi,  

yang bersifat profan. Sol-soal duniawi, kemasyarakatan boleh dilakukan kalau mau 

tapi janganlah di masjid.
5
 

Masyarakat panyuran dalam mempergunakan masjid tidaklah hanya untuk 

mengerjakan sholat saja, akan tetapi di masjid juga juga sering dilakukan pengajian 

Al-Qur’an. Pengajian yang dipandang amal saleh telah ada sejak perkembangan 

islam. 

Masjid menjadi ramai ketika pada bulan Ramadhan, juga pada malam-malam 

tertentu, misalnya hari besar, hari peringatan, tahun baru, dalam pertengan bulan 

dan bulan baru. Yang diadakan dzikir dan membaca ayat-ayat suci al-qur’an serta 

adanya makanan dan minuman yang telah disajikan oleh masyarakat disekitarnya 

untuk warga yang sedang melakukan tahlilan ataupun kegiatan yang lainnya. 

Masjid yang ada di sakralkan oleh masyarakat Panyuran palang Tuban ini 

mempunyai bangunan yang sangat unik dan sangatlah sederhana. Masjid ini 

                                                             
5
Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat Dan Kebudayaan Islam. (Jakarta: Pustaka Alhusna,1983), 270. 
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menglami beberapa kali pemugaran. Masjid ini dibangun pada tahun 1972 dari 

bentuknya yang emula sangatlah sederhana yang beratapkan genting biasa, 

berdinding kayu dan lantai kayu karena pada saat itu belumlah zamannya semaju 

sekrang.  Terjadi pemugaran kembali pada tahun 1972 yang dibangun secara 

permanen. Akan tetapi, pemugaran tersebut tidaklah merubah keseluruhan dari 

bangunan Masjid yang lama. 

Seiring dengan berjalannya waktu masjid ini dengan mengalami beberapa 

perubahan. Pertumbahan Islam Indonesia didukung oleh tradisi lama di satu pihak 

dan kebudayaan asing non Islandi pihak lain.
6
 

Perkembangan Islam tidak terleps dari pengaruh Akulturasi, ini karena proses 

timbulnya budaya Islam tidak terlepas dari ungkapan pandangan hidup kaum 

muslimin yang merupakan penjelma dari kegiatan hati nuraninya. Yang paling 

menonjol dari ungkapa hati nurani ini dalah hal-hal yang berkaitan dalam bentuk 

seni. Kebudayaan islam merupakan salah satu bentuk wadah untuk memberi bentuk 

serta warna tentang kesenian Islam. 

Bila dibandingkan ssecara sepintas monumen-monumen arsitektur Islam di 

Indonesia dengan monumen-monumen arsitektur kebudayaan Indonesia-hindu 

bahkan dengan zaman Indonesia-kolonial, jumlahnya tidaklah mencolok, kalau 

ratusan ribu bangunan masjid yng ada tidak turut dihitung. 

Dalam perkembangan keseniannya akan terlihat dalam bidang seni rupa, 

bidang-bidang arsitektur, seni kerajinan, seni hias, atau dekorasi. Seni tulis kaligrafi 

                                                             
6Wiryo Yudoseputro, Pengantar Seni Rup Islam di Indonesia (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), 13. 
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maupun seni lukis mimbar, banyak memperlihatkan kemajuan bidang-bidang seni 

rupa Islam. Bangunan-bangunan masjid, istana-istana, madrasah mauseloum adalah 

salah satu bukti pengungkapan seni bangunan (arsitektur) Islam, yang memilki 

keindahan yang tiada taranya. 

a. Ornamen 

Dalam masjid Astanna ini masih terlihat sederhana akan tetapi tmempunyai 

arti yang sangat dalam. Meski dalam masjid ini tidak begitu semewah masjid-

masjid yang lainnya. Seperti dalam masjid yang lainnya  seni ukir dalam ukiran 

yang lebih besar diterapkan pada bangunan-banguna Islam. Tiang-tiang kayu yang 

ditata hampir keseluruhannya penuh dengan ukiran, bahkan mimbar pun tidak 

terlepas dari ornamen ukiran ini. 

Dalam masjid Astana ini juga memiliki ornamen-ornamen yang menarik.  

Sepadan dengan berkembangnya seni ukir ini, maka hampir sama bentuknya 

dengan segala bentuk hiasan yang diterapkan pada arsitektur Islam. Malahan sebagi 

seni komponen seni rupa maka seni hias, ornamen ini merupakan jalan keluar dari 

adanya larangan bagi kaum muslimin untuk menggambarkan manusia dan mahluk 

hidup lainnya sebagai motif, berupa lukisan atau patung. Motif yag terpilih dan 

sesuai dengan tradisi lama ialah hiasan yang merupakan bentuk stilasi dari 

pertumbuhan yang dibuat melingkar-lingkar dan meliuk-meliuk dengan mengikuti 

pola ornamen, yang kemudian terkenal sebagai hiasan arabsek. 

Sebagai timbal balik, munculah seni hias geometris yang dipadukan dengan 

hisan huruf Arab. Hal ini adalah sebgai akibat terusan dari penghargaan yang baik 
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terhadap eni kaligrafi dalam masyarakat.  Apalagi untuk penampilan hiasan didalam 

masjid huruf arab ini akan sangat cocok untuk menerapkan cuplikan ayat-ayat Al-

Qur’an yang menjadi hiasan di pinggir yang mengelilingi bagian atas dinding 

masjid. Hiasan masji ini mengunakan tulisan kaligrafi arab kufa yang mulai dipakai 

sejak zaman dinasti Umayyah, di zaman perkembangannya kemudian dipakai pula 

huruf Arab Nashi, atau corak karmalis. 

Seni tulis atau disebut seni kaligrafi, yang bersumber dari tulisan arab, yang 

berkembangnya telah dimulai sejak berabad-abad yang lampau.
7
 Dibeberapa negara 

Islam, seperti Turki, Persia, India, Mesir dan jugadi Indonesia, seni kaligrafi arab 

telah merupakan salah satu cabang seni Islam yang mengalami perkembangan yang 

menonjol disamping seni arsitektur. 

Dalam arsitektur Islam seni dekoratif dan ornametik mempunyai ciri-ciri yang 

berbentuk garis-garis, bidang ritme dan warna-warna yang menarik yang kemudian 

membentuk satu kesatuan yang sangat saling berkesinambungan. Menurut 

pengertian seni hal tersebutlah yang menjadi elemen utama estetika. 

Dalam masjid Kyai Andong Willis ini terdapat tulisan kaligrafiyang berada 

didinding disebelah kanan dan kiri mihrab dan juga pada bagian atas . Hiasan huruf 

arab atau kaligrafi tersebut berupa tulisan-tulisan lafal Al-Qur’an. 

b. Mihrab  

                                                             
7Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam, Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Angkasa, 

1993), 64. 
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Suatu ruangan atau relungan yang ada didalam masjid yang terletak didepan 

sekali pada bagian masjid dan berfungsi sebagai penunjuk arah kiblat. Ukurannya 

bermacam-macam dan besar kecilnya. Bentuk dibagian depan juga bermacam-

macam dan besarnya penuh dengan hiasan. Dan mihrab juga merupakan syarat 

untuk pembangunan masjid. Cirri dari pembangunan masjid yang ada di seluruh 

dunia yakni terletak di bagian mihrabnya. 

Mihrab yang merupakan bagian dari masjid, sering juga bentuknya seperti 

lengkung tapal kida, yang biasanya teletak dikiri mimbar. Yang istilah Jawa disebut 

dengan pengimaman dan di sunda disebut dengan paimanan (tempat imam). 

Dalam masjid Astanna Kyai Andong Willis ini mempunya dua mihrab yang 

saling berdampingan. Dalam mihrab tersebut terletak pada kiri dan kanan dalam 

bagian atasnya bertuliskan ayat-ayat suci Al-Qur’an pada mihrab sebelah kiri 

diguankan sebagi tempat untuk imam, sedangkan mihrab bagian kiri digunakannya 

untuk ceramah ayang biasanya dilakukan selepas sholat magrib. 

c. Menara 

Setelah agam Islam berkembang, fungsi salah satu bagian dari bangunan 

masjid yakni bergeser menjadi tempat untuk menyerukanadzan. Penambahan 

menara bukan hanya untuk menambah keagungan masjid dan keindahan masjid, 

akan tetapi berfungsi sebagi tempat untuk mengumandangkan adzan yang 

dilakukan oleh muadzin. Pada masa Nabi Muhammad SAW dan al-Khufah 

Arrasyidin, masjid madinah belum memilki menara, sehingga seorang muadzin 

yang mengumandangkan adzan hanya berdiri diatas tembok.  
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Dalam sejarah, menara sebagai bagian dari bangunan masjid umumnya 

relative muda. Sebab menara adalah bagian yang ditambahkan dalam pembuatan 

masjid. Adanya menara masjid-masjid yang ada di Indonesia asal mulanya yang 

dipengaruhi oleh imigran-imigran dari Arab.
8
 Karena pada waktu dulu adzan 

dilakukan di tingkat yang teratas dari atap bangunan masjid. Baru dari abad ke-19 

muncul adanya menara masjid yang dibangun oleh imigran-imigran arab. 

 

d. Pintu dan  Jendela  

Peradaban Islam menganjurkan pemanfaatan maksimum terhadap faktor 

alamiah dalam arsitektur, yang mengkombinasikan keindahan dan efisensi, yang 

mengambarkan pengaruh berimbang dengan lingkungannya. Atas dasar prinsip ini, 

seorang arsitek muslim tidak pernah menggunakan jendela kaca besar dilingkungan 

yang berudara panas, yang memungkinkan udara panas untuk masuk kdalam 

ruangan. Sebaliknya dia menggunakan tenaga dari luar secara maksimal untuk 

mempertahankan agar suhu didalam ruangan tetap sejuk. Begitu pula penggunan 

sinar dalam pola arsitektur muslim dan dan dalam perencanaan kota, keduanya 

mengingatkan kehadiran Tuhan, sebagai sumber kegembiraan, kenikmatan, sumber 

cahaya alam, dan tenaga panas. Jadi arsitektur islam menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tradisional untuk menciptakan suasana damai, tentram 

dan keindahan didalam gedung juga di daerah perkotaan, yang ada pada waktu 

                                                             
8
Syafwandi, Menara Masjid Kudus dalam Tinjauan Sejarah dan Arsitekturnya (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1985) 137. 
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bersamaan, menjaga kesinambungan alami diantara ilmu-ilmu pengetahuan yang 

ada. 

Bentuk lengkung pintu dan jendela masjid yang berbentuk lengkung tapal 

kuda setengah lingkaran merupakan cirri khusus dalam arsitektur masjid yang 

terdapat disemua negara islam maupun negara lain yang ada bangunan masjidnya.
9
 

Bentuk-bentuk lengkung tapal kuda ini yang bercorak setengah lingkaran ini, 

memiliki kebersamaan bentuk kubah, dimana kubah tersebut juga berbentuk 

setengah lingkaran. Kalau dibandingkan kedu corak lengkung kubah dengan 

lengkung pintu dan jendela masjid ini, dapat disebutkan bahwa pengarah bentuk 

kubah sengat besar terhadapa bentuk lengkung pintu dan jendela, malah memilki 

kebersamaan bentuk yang searah, sehingga dengan kebersamaan pola tersebut 

melahirkan suatu keselarasan pandangan yang menyatu dalam sebuah bangunan 

masjid. 

Bentuk pintu, jendela, dan kubah pada masjid Kyai Andong Willis ini sama 

dengan bentuk masjid-masjid yang lainnya yaitu bentuk lengkung tapal kuda. 

Dengan demikian bentuk lengkung-lengkung pintu jendela serta bentuk atap kubah 

adalah keserasian yang terpadu dalam suatu corak arsitektur bangunan masjid. 

Sehingga keduanya bersatu dalam memperlihatkan sinar keagungannya. 

Dalam kesaakralan masjid Astanna di Panyuran Palang Tuban ini terletak 

pada pengkudusan masjid itu sendiri karena pada zaman dulu masjid tersebut 

                                                             
9
Olaan Situmorang, Seni Rupa Islam, Pertumbuhan dan Perkembangannya (Bandung: Angkasa, 

1993) 29. 
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digunakan untuk menyebarkan agama islam dan digunakan untuk berdakwah oleh 

kyai Andong Willis ini untuk memperluas agama Islam di Pulau Jawa. Sehingga 

masyarakat sampai saat ini masih menggunakan dan merawat masjid tersebut 

dengan baik.  

 

C. Sumur yang disakralkan 

Dalam kehidupan masyarakat panyuran palang tuban pada saat itu belum 

secanggih pada zaman sekarang, dan sebelum adanya teknlogi yang sangat 

memungkinkan untuk membuat sebuah sumur, yakni maka masyarkat panyuran 

dulu menggunakan sumur dari makam Kyai Andong Willis yang sudah ada sejaka 

zaman dulu. Akan tetapi sumur di makam itu sekarang sudah di pugar menjadi 

lebih modern dengan seiring berjalannya waktu dan teknologi sudah semakin 

canggih. Dalam sumur itu sekarang telah dibuat dengan menggunakan keran.
10

 

Dalam masa sebelum ada teknologi yang secanggih sekarang masyarakat 

panyuran palang tuban dulu membuat sumur untuk mendapatkan air demi 

memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Akan tetapi, apabila musim kemarau tiba 

sumur mereka kekeringan. Tapi tidak dengan sumur Kyai ini sumur ini selalu ada 

air dan tidak pernah mengalami kekeringan sama sekali. 

Warga selalu mengambil air di situ pabila musim kemarau telah tiba. 

Masyarakat menganggap suur itu membawa berkah. Tidak hanya untuk dibuat 

                                                             
10Sumiyati, Wawancara, Tuban, 12 November 2015. 
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untuk minum akan tetapi masyarakat juga menggunakannya untuk keperluan 

sehari-hari.  

Sumur ini berbeda dengan yang dibuat oleh masyarakat sekarang. Selain 

bentuknya yang unik, yakni dengan dinding yang tidak merata, airnya sangatlah 

bening dan sangat menyegarkan. Dulu sebelumnya dinding sumur ini diatasnya 

terbuat dari balok yang terbuat dari kayu jati. 

Dengan berjalannya waktu sumur tersebut sekarang telah mengalami 

perubahan. Dalam mengambil air pada zaman dulu seorang wanita menggunakan 

buyung sedangkan laki-laki menggunakan pikulan. Dalam hal ini wanita dan 

perempuan sama tidak ada yang membedakan kasta, karena dalam hal ini sumur 

menjadi tempat bertemunya masyarakat.  

Sumur dalam hal ini juga merupakan tempat yang disakralkan oleh 

masyarakat setempat. Dalam anggapan orang Jawa sumur merupakan berkah 

sehingga dalam keberadaannya perlu ditempatkan didalam kesakralannya.  

Dalam penghormatan atas pengeramatan sumur, hakikatnya juga terkait 

dengan perasaan syukur terhadap Allah yang telah memberikan keberkahan berupa 

air yang menjadi sumber kehidupan. Sumur tidak hanya sebagai minum, memasaka 

membersihkan badan dan memberikan kehidupan bagi mahluk yang lainnya. Akan 

tetapi air juga berfungsi sebagai sarana kebersihan diri: fisik dan rohani. Sumur 
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sebagai sarana untuk berwudhu (bersuci) dari Hadasts atau najis, baik besar maupun 

kecil.
11

 

Dalam hal ini masyarakat beranggapan bahwa sumur yang ada didekat makam 

Kyai Andong Willis ini memiliki kesakralan yang sangat luar biasa dikarenakan 

banyak peziarah yang datag kemudian mengambil airnya untuk dibawa pulang dan 

dikasih kepada sanak saudara dan mereka beranggapan bahwa airnya sangat 

mujarab sehingga dapat mengobati segala macam penyakit. Meskipun belum teruji 

klinis akan kekasiatan air tersebut akan tetapi dari masyarakat sendiri sudah 

beranggapan dari dulu hingga sekarang. 

 

 

 

                                                             
11Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: Lkis, 2005), 133. 


